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ABSTRAK

Tujuan penditian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai religius Islam dalam novel
Layangan Putus karya Mommy ASF yaitu, mendeskripsikan nilai-nilai religius Islam
yang muncul paling dominan dan nilai religius Islam yang paling kecil muncul. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini berupa kata-kata, frasa, kalimat,
dan wacana yang menampilkan peristiwa-peristiwa serta narasi yang mengindikasikan
nilai-nilai religius Issam yang terdapat dalam novel Layangan Putus karya Mommy
ASF. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Layangan Putus karya Mommy
ASF. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu preneliti membaca dan memahami, mengidentifikasi,
mengklasifikasi, menganalisis, menginterpretasi, dan menyimpulkan data yang
berhubungan dengan nilai religius Islam dalam novel Layangan Putus karya Mommy
ASF. Teknik penganaisisan data yaitu teknik analisis isi. Teknik pengabsahan data
dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
nilai-nilai religius Issam dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF, adalah
iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada kitab, iman kepada nabi dan
rasul, iman kepada Hari Akhir, dan iman kepada gadha dan gadhar. Nilai religius
Islam yang dominan ditemukan dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF
adalah iman kepada Allah sebanyak 119 data dan nilai religius ISsam yang paling
kecil ditemukan dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF adalah iman
kepada malaikat dengan temuan 2 data Kemudian, hasil penelitian ini dapat
diimplikasikan pada pembelgjaran bahasa Indonesia, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas.

Kata kunci: Nilai religius, Islam, novel Layangan Putus karya Mommy ASF

ISLAMIC RELIGIOUS VALUESIN THE NOVEL LAYANGAN PUTUS
BY MOMMY ASF AND THEIR IMPLICATIONS FOR LEARNING NOVEL
TEXTSIN HIGH SCHOOLS

ABSTRACT
This study aims to describe Islamic religious values in Mommy ASF's novel Layangan
Putus, to describe the most dominant Islamic religious values appearing and the least
Islamic religious values in Mommy ASF's Layangan Putus novel. The type of research
used in this study is qualitative research with descriptive methods. The source of the
data in this study was the novel Layangan Disconnected by Mommy ASF. The
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instrument in this study was the researcher himself. Data collection techniques in this
study were research reading and understanding, identifying, classifying, analyzing,
interpreting, and concluding data related to Islamic religious values in the novel
Layangan Putus by Mommy ASF. The data analysis technique is that the researcher
describes, classifies, analyzes, interprets, and concludes the findings, then writes a
report related to Islamic religious values in the novel Layangan Putus by Mommy
ASF. The data validation technique in this study is the triangulation technique. Based
on the results of the study, it was found that Islamic religious values in the novel
Layangan Putus by Mommy ASF, namely believe in Allah, believe in Angels, believe
in the Holy Book, believe in the Prophets, believe in the Doomsday, and believe in
Qadha and Qadhar. The dominant Islamic religious value is found in the novel
Layangan Putus by Mommy ASF, namely believe in Allah in 119 data and the least
Islamic religious value found in the novel Layangan Putus by Mommy ASF, namely
believe in Angels with two data findings. Then, the results of this study can be
implicated in learning Indonesian, both in the classroom and outside the classroom.

Keywords: Religious values, Islamic, Layangan Putus novel by Mommy ASF

PENDAHULUAN

Karya sastra terbagi menjadi tiga bagian, yaitu prosa, puisi, dan drama. Setiap bagian
dari karya sastra memiliki ciri pembeda masing-masing. Nurgiyantoro (2010: 11-15)
berpendapat bahwa novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyagjikan
sesuatu lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan Iebih banyak melibatkan berbagai
permasalahan yang lebih kompleks. Semi (dalam Netri, Nurizzati & Afnita, 2013)
berpendapat bahwa novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek
kemanusiaan yang lebih mendalam dan disgikan dengan halus. Esten (daam
Khairina, Gani, & Zulfikarni, 2017) juga berpendapat bahwa novel merupakan
pengungkapan fragmen kehidupan manusia (dalam jangka yang lebih panjang)
dimana terjadi konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan
jalan hidup antara pelakunya. Novel merupakan karya fiksi yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut sengaja dipadukan oleh
penulis dan dibuat mirip dengan dunia nyata lengkap dengan peristiwa-peristiwa di
dalamnya sehingga seolah-olah benar-benar ada dan terjadi. Sebuah novel merupakan
tiruan masyarakat yang diciptakan oleh pengarangnya sehingga tidak jarang dalam
sebuah karya novel terdapat nilai-nilai dari pengarang yang disampaikan kepada
pembacanya. Sastra yang memiliki nilai pendidikan positif dapat dijadikan lebih dari
sekedar bahan bacaan (Sati, 2021).
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Muhardi dan Hasamuddin WS (2006: 49-50) menjelaskan bahwa pendekatan
merupakan usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan
objek yang diteliti atau metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah
penelitian. Pendekatan analisis fiks adalah suatu usaha ilmiah yang dilakukan
seseorang dengan menggunakan logika rasional dan metode tertentu secara konsisten
terhadap unsur-unsur fiksi sehingga menemukan perumusan umum tentang keadaan
fiks yang disdlidiki. Is komunikas pada dasarnya juga mengimplementasikan isi
laten, tetapi belum tentu sebaliknya. Objek forma metode andlisis is adalah is
komunikasi. Analisis terhadap isi laten akan menghasilkan arti, sedangkan analisis
terhadap is komunikasi akan menghasilkan makna (Ratha, 2013: 48-49). penelitian
ini menggunakan pendekatan objektif dengan metode analisis isi. Pada hakikatnya
dasar penggunaan metode andlisis is adalah penafsiran. Penafsiran dalam metode
analisis ist memberikan fokus perhatian kepada isi pesan. Peneliti menekankan pada
pemaknaan isi komunikasi, memaknakan isi interaksi simbolik yang terjadi dalam
peristiwa komunikasi dalam karya sastra. Sehingga, pada akhirnya dapat ditemukan
kesimpulan makna dan nilal yang ada dalam karyatersebut.

Mangunwijaya (188: 16) berpendapat bahwa religius adalah nilai-nilai yang terdapat
pada karya sastra fiksi berupa penuntutan manusia kearah segala makna yang baik.
Bagi manusia religius, terdapat makna yang harus dihayati suci dan nyata dalam
bentuk kekuasaan dan kekuatan yang tidak terhingga, sumber hidup dan kesuburan.
Nilal religius adalah nilai kerohanian yang tertinggi, bersifat mutlak dan abadi, serta
bersumber pada kepercayaan dan keyakinan dalam diri manusia. Menurut Regar,
Nurrizzati, dan Hamidin (2012) mengatakan bahwa nilai-nilai agama merupakan nilai
tertinggi dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya karena nilai-nilai agama dianggap
suatu nilai yang suci dan dijadikan sebagai pedoman pokok dalam menghadapi semua
permasal ahan hidup. Sedangkan menurut Susanti (2013: 27) nilai religius merupakan
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan gjaran agama yang dianutnya,
tolerans terhadap pelaksanaan ibadah lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain. Sependapat dengan itu, Ningsi, Thahar, dan Zulfikarni (2013) menyatakan
bahwa pendidikan religi adalah usaha untuk membimbing seseorang agar melakukan
sesuatu hal sesuai dengan gjaran agama, patuh pada perintah Allah, mengerjakan

perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.
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Menurut Sukardi (2014: 97), nilai religius atau nilai ketuhanan, yaitu nilai yang
didasarkan pada gjaran agama terkait kepercayaan atau iman, perintah atau larangan
yang harus diperhatikan, ritual-ritual yang harus dikerjakan dan sebagainya. Karena
iman merupakan hakikat paling dasar dari keagamaan, maka nilai pendidikan
ketuhanan didasarkan pada rukun iman yang memiliki 6 dimensi, yaitu iman kepada
Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada nabi dan rasul, iman
kepada Hari Akhir, dan iman kepada gadha dan gadhar.

Akhir-akhir ini sering terjadi penurunan nilai religius Islam di kalangan siswa.
Banyak siswa yang melanggar hukum dan menyimpang dari nilai-nilai kehidupan,
seperti menyontek saat ujian, tawuran, bolos, merokok, seks bebas bahkan
menggunakan narkoba. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan
pengamalan nilai-nila pendidikan, salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan
penerapan nilai-nilai religius Issam. Banyak siswa yang tidak lagi berpedoman pada
gjaran agama Islam. Salah satu contohnya adalah tawuran. Tawuran antarsiswa masih
kerap ditemukan di beberapa daerah. Hal tersebut menyebabkan terjadinya berbagai
dampak termasuk adanya korban di antara para pelaku tawuran itu sendiri. Perlunya
penanaman nilai-nilai religius Islam di kalangan siswa untuk mengarahkan
kepribadiannya ke arah yang lebih baik, teratur, karena nilai religius Islam itu sendiri
bertujuan agar siswataat pada aturan dan patuh kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai-nilai religius Islam pada siswa adalah
melalui proses pembelgaran karya sastra. Pembel gjaran sastra menampilkan berbagai
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan dunia pendidikan, salah
satunya adalah masalah nilai-nilai religius Islam. Nilai-nilai religius Islam dalam
pembelgaran dimaksudkan agar siswa menjadi lebih terarah dan teratur, karena nilai-
nila religius itu sendiri bertujuan agar siswa taat dan taat kepada Tuhan Y ang Maha
Esa

Adaempat alasan penulis memilih novel Layangan Putus karya Mommy A SF sebagai
objek penelitian. Pertama, novel Layangan Putus karya Mommy ASF ini sudah
diangkat menjadi film, tayang di WeTV dengan tayang perdana pada 26 November
2021. Kedua, diangkat dari kisah nyata dan ceritanya marak di media masa pada
tahun 2019 di media sosia Facebook, berisi kisah nyata pengarang yang didustai

suaminya yang menikah dengan perempuan lain tanpa sepengetahuannya. Ketiga,
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novel ini belum pernah diteliti dari segi nilai religius Islam. Keempat, novel ini
menggunakan gaya bahasa yang mudah dimengerti sehingga dapat dicerna dengan
mudah oleh pembacanya.

Beberapa penelitian yang pernah dilaksanakan dan relevan dengan pendlitian ini
antara lain. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sati (2021) dengan judul
penelitian “Nilai-nilai Religius dalam novel “Wa’alaikumussalam, Pelengkap Iman
Karya Ima Madaniah”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat enam
nila religius dadam novel Wa’alaikumussalam, Pelengkap Iman, yaitu: (1) iman
kepada Allah, (2) iman kepada Malaikat, (3) iman kepada Kitab, (4) iman kepada
Nabi dan Rasul, (5) iman kepada Hari Akhir, dan (6) iman kepada Qadha dan Qadhar.
Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang nilai-nilai
religius dalam novel. Perbedaannya yaitu pada objek yang diteliti, peneliti fokus
mengkaji nilai-nila religius yang terdapat dalam novel  Wa’alaikumussalam,
Pelengkap Iman karya Ima Madaniah, sedangkan penulis fokus kepada nilai-nilai
religius Islam yang terdapat dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Vivian Nur Safitri dan Candra Rahma Wijaya
Putra (2021) dengan judul penelitian “Nilai Religius dalam novel Titip Rindu ke
Tanah Suci Karya Aguk Irawan: Kajian Sisiologi Sastra”. Hasil penelitian tersebut
menujukkan nilai religius meliputi (1) nilai-nilai religiusitas yang berhubungan
manusia dengan Tuhan, (2) manusia dengan manusia lain, dan (3) hubungan manusia
dengan dam dan relevans nilai religius dalam pembelgaran karya sastra di sekolah.
Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti dan menjadikan
novel sebagai objek kajiannya. Perbedaanya yaitu pada objek yang diteliti, pendliti
peneliti fokus mengkaji nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel Titip Rindu ke
Tanah Suci Karya Aguk Irawan, sedangkan penulis fokus pada nilai-nilai religius
Islam yang terdapat dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF.

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah
wujud nilai-nila religius Isam dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF?
Kedua, nila religius Islam apa sgjakah yang paling dominan ditemukan dalam novel
Layangan Putus karya Mommy ASF? Ketiga, nilai religius Islam apa sgjakah yang
paling sedikit ditemukan dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF?
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini
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adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan nilai-nilai religius Islam dalam
novel Layangan Putus karya Mommy ASF. Kedua, mendeskripsikan nilai religius
Islam yang paling dominan muncul dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF.
Ketiga, mendeskripsikan nilai religius Islam apa sga yang paling kecil ditemukan
dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data dalam
penelitian ini adalah kata, kelompok kata, dan kalimat yang di dalamnya terdapat
nilai-nilai religius Islam dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF. Nilai-nilai
tersebut dapat dilihat dalam tuturan, sikap, perbuatan, dan perilaku tokoh. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Layangan Putus karya
Mommy ASF. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
dengan dibantu alat bantu instrumen berupa lembaran pencatatan dan penganalisisan
data yang berhubungan dengan nilai-nilai religius Islam dalam novel Layangan Putus
karya Mommy ASF. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
simak. Dalam mengumpulkan data dilakukan langkah-langkah sebaga berikut.
Pertama, membaca dan memahami novel Layangan Putus karya Mommy ASF secara
keseluruhan untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang isi novel. Kedua,
mengidentifikasi data-data berdasarkan penceritaan atau narasi serta dialog antartokoh
dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF. Ketiga, menginterpretasikan data
yang telah ditemukan. Keempat, menulis kesimpulan berdasarkan data dan hasil
penelitian.

Teknik penganalisisan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis is.
Penganalisisan data dilakukan dengan langkah-langkah berikut. Pertama,
mendeskripsikan nilai-nilai religius Islam dalam novel Layangan Putus karya
Mommy ASF. Kedua, menganalisis nilai-nilai religius Islam dalam novel Layangan
Putus karya Mommy ASF, menggunakan metode analisis isi. Ketiga, menyimpulkan
hasil temuan kemudian menulis laporan. Teknik pengabsahan data yang digunakan
dalam penélitian ini yaitu teknik uraian rinci. Pengabsahan data dilakukan dengan
pembuktian yang diambil langsung dari novel Layangan Putus karya Mommy ASF.
Setelah diperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. dalam hal
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ini, data yang ditemukan akan diperiksa oleh lulusan Sarjana Pendidikan Agama
Islam, yaitu Ibu Sakinah, S.Pd.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini diuraikan tentang temuan penelitian dan pembahasan terhadap nilai-
nilai religius Islam yang terdapat dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF
dan implikasinya dalam pembelgaran bahasa Indonesia. Sumber data dalam
penelitian ini adalah novel Layangan Putus karya Mommy ASF. Nilai-nila religius
Islam yang diteliti dalam pendlitian ini, yaitu (1) nilai iman kepada Allah, (2) nila
iman kepada Maaikat, (3) nilai iman kepada kitab, (4) nilai iman kepada nabi dan
rasul, (5) nilai iman kepada hari Akhir, dan (6) nilai iman kepada gadha dan gadhar.
Berikut dirincikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabe 1
Jumlah Nilai ReligiusIslam dalam Novel Layangan Putus Karya Mommy ASF
No Jenis Nilai Rdigius Sumber Tuturan
Islam Dialog | Paparan Tindakan Jumlah Kutipan
Nar ator Tokoh
1. | Nilai iman kepada Allah 40 78 1 119
2. | Nila iman kepada 2 2
Malaikat
3. | Nilai iman kepada Kitab 3 12 15
4. | Nilai iman kepada Nabi 13 31 3 47
dan Rasul
5. | Nilai iman kepada Hari 1 1 1 3
Akhir
6. | Nilai iman kepada 2 11 13
Qadha dan Qadhar
Jumlah 199

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut dijelaskan pembahasan tentang temuan

penelitian di atas.

1. Nilai Iman kepada Allah
Ditemukan 119 nilai religius Issam dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF
kepada Allah, yaitu dalam bentuk berdoa, memuji Allah, melaksanakan saat,
bertawakal, percaya kepada kuasa Allah, dan percaya kepada Asmaul Husna. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada data berikut.

“Dan entah seperti apa kalimat yang terucap dari bibir Mas Aris.
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Apa yang ditangkap anak-anakku, aku pun tak berani berpikiran

buruk lebih jauh. Anakku sudah cukup terlihat bingung dengan

kondisi orang tuanya. Aku tak ingin memperburuk keadaan dan

menyakiti hati mereka lebih dalam Ya Rabb, semoga Engkau

lunakkan hati dan mudahkan urusan kami” (ASF, 2021: 82).
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Kinan sangat yakin dengan adanya
Allah sebagal Tuhan Y ang Maha Pengabul Doa Hamba-Nya. Kinan pun tidak berani
memikirkan lebih buruk apa yang dipikirkan anak-anaknya terhadap perkataan Mas
Aris, Kinan tidak ingin menyakiti hati anak-anaknya lebih dalam, sudah cukup bagi
Kinan anak-anaknya itu terlihat bingung dengan kondisi orang tua mereka, kemudian

Kinan memohon doa semoga Allah melunakkan dan memudahkan urusan mereka.

2. Nilai Iman kepada M alaikat
Ditemukan dua data nilai iman kepada Maaikat. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
data berikut.

“Track record bisa disembunyikan dan dihapus, berita vira will be

over tapi yang di sisi Allah tercatat, tidak akan pernah terhapus,

juga akan diminta pertanggungjawabannya”. (ASF, 2021: 61)
Pada narasi di atas, tokoh perempuan yang menjadi istri Aris menyampaikan kepada
Kinan bahwa rekam jgak tulisan Mommy ASF yang populer di media sosal
Facebook tersebut bisa dihapus, namun tulisan itu tidak akan pernah hilang di sis
Allah, bahkan tulisan itu nanti akan diminta pertanggungjawabannya oleh Allah. Pada
kutipan tersebut, tergambar bahwa tokoh istri Aris percaya bahwa setiap amal buruk
manusia akan dicatat oleh Malaikat, yaitu Maaikat Atid yang bertugas mencatat amal
buruk manusia. Hal ini merupakan cerminan dari nilai religius iman kepada Malaikat

dengan indikator yakin percaya akan adanya Malaikat beserta tugasnya.

3. Nilai Iman kepadaKitab
Nilal iman kepada kitab ditemukan sebanyak 15 data. Dengan indikator mengutip ayat
suci, meyakini ayat Al-Qur’an. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada data berikut.

“Pertolongan Allah itu nyata Karena sesungguhnya bersama
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan itu
ada kemudahan.” (ASF, 2021: 184).
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Pada narasi di atas terdapat paparan tentang kutipan ayat Al-Qur’an yang diceritakan
oleh Kinan kepada dirinya sendiri tentang sebuah perjuangan, setelah kesulitan akan
datang kemudahan dari Allah sehingga ia mengutip pernyataan tersebut dalam Al-
Qur’an, surat yang ke-94, yaitu surat Al-Insyirah, ayat 5-6. Kutipan tersebut
menunjukkan tokoh Kinan yakin dengan adanya pertolongan Allah. Kutipan itu
membuktikan terdapat nilai religius Islam, yaitu iman kepada Kitab dengan indikator

mengutip ayat suci Al-Qur’an.

4. Nilai Iman kepada Nabi dan Rasul
Ditemukan 47 data nilai religius iman kepada Nabi dan Rasul. Untuk |ebih jelas dapat
dilihat pada kutipan berikut.

“Kenangan dengan para sahabat. Sahabat yang selalu hadir di saat

aku jatuh, hancur, dan sendiri. Sahabat yang menguatkan. Sahabat

yang mengingatkan pada Allah. Sahabat baik yang selalu

menularkan semangat beribadah.” (ASF, 2021: 42-43)
Pada kutipan di atas, tokoh Kinan bersyukur memiliki sahabat yang selalu hadir di
saat Kinan jatuh. Mereka adalah sahabat baik yang selalu menularkan semangat
beribadah kepada Allah, walau dalam keadaan hancur sekalipun mereka memberikan
penguatan kearah yang lebih baik kepada Kinan agar Kinan tidak lengah beribadah
kepada Allah walau dalam keadaan sulit sekalipun. Kutipan ini terdapat nilai religius

Islam, yaitu iman kepada Nabi dan Rasul dengan indikator saling menasihati.

5. Nilai Iman kepada Hari Akhir
Nilai iman kepada hari akhir ditemukan sebanyak tiga data. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada kutipan berikut.

“Loh, kuburan itu surga ya, Mommy?” tanya Alman polos. Aku
pun tak sanggup menahan tawa. Alman begitu kritis dan penuh
ingin tahu. Dia tahu adiknya Ahmad sudah meninggal sejak
kulahirkan. Dia pun ikut mengunjungi makam adiknya saat ini
berada di surga, masih belum dipahaminya. Karena yang dia tahu
adiknya Ahmad berada di liang kubur”. (ASF, 2021: 51)

Pada kutipan di atas, terdapat percakapan antara Kinan dengan anaknya Alman yang

begitu kritis dan memiliki keingintahuan yang tinggi. Alman mengira adiknya yang
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sudah meninggal itu hanya sampai di liang kubur sgja. Kinan memberi penjelasan
bahwasanya setelah alam kubur nanti akan alam surga. Hal ini menggambarkan tokoh
Kinan memberi pemahaman kepada anaknya bahwa setelah alam kubur akan ada
alam Akhirat kelak untuk menuju surga. Kutipan ini mengandung nilai iman kepada
Hari Akhir dengan indikator percaya dengan adanya Hari Akhir.

6. Nilai Iman kepada Qadha dan Qadhar
Ditemukan empat belas data nilai iman kepada Qadha dan Qadhar, yaitu percaya
kepada ketetapan Allah. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Ya Allah, betapa Allah selalu meletakkanku dalam takdir baik-

Nya. Dan betapa meruginya aku selalu mengabaikan Allah, dulu.

Sehingga ketika aku menemukan Allah di kota ini, di pulau yang

hanya kukenal akan kehidupan hura-huranya, tak kusangka

ketenangan lebih mencanduiku.” (ASF, 2021: 55)
Pada kutipan di atas, Kinan merasa bahwa Allah telah menetapkannya untuk
bertempat tinggal di Bali. Tempat yang memberikan Kinan banyak pelgjaran. Allah
begitu sayang kepada Kinan dengan memberikan kebai kan-kebaikan-Nya, sehingga
Kinan merasakan kerugian karena baru sekarang mendekatkan diri Allah. Dalam Hal
ini Kinan percaya dengan ketetapan Allah, kutipan mengandung nilai religius Islam,

yaitu iman kepada gadha dan gadhar dengan indikator yakin kepada ketetapan Allah.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan penelitian.
Pertama, nilai religius Isam dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF
ditemukan sebanyak 199 data. Masing-masing nilai religius Islam adalah sebanyak
119 data nilai iman kepada Allah, 2 data nilai iman kepada malaikat, 15 data nilai
iman kepada kitab, 47 data nilai iman kepada nabi dan rasul, 3 data nilai iman kepada
Hari Akhir, dan 13 data nilai iman kepada gadha dan gadhar. Kedua, nilai religius
Islam yang dominan ditemukan dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF
adalah iman kepada Allah sebanyak 119 data. Ketiga, nilai religius Islam yang paling
kecil ditemukan dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF adalah iman
kepada malaikat dengan temuan 2 data Kemudian, hasil penelitian ini dapat
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diimplikasikan pada pembelgjaran bahasa Indonesia, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas.
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